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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposut Ratio, 
Debt to Equity Ratio, Return On Equity, Volume Perdagangan dan Indeks Harga Saham 
Individual berhadap harga saham perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
Sampel yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di dalam Bursa 
Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang 
digunakan adalah data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah regresi 
linier berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik, Uji T dan Uji F. Perdagangan 
dan Indeks Harga Saham Individual berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Loan to Deposut Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 
Equity berpengaruh secara parsial sedangkan volume perdagangan dan Indeks harga 
saham individual tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. Secara 
simultan, Loan to Deposut Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Equity, Volume 
Perdagangan dan Indeks Harga Saham Individual berpengaruh terhadap harga saham 
perbankan. 
 
Kata kunci : Analisis Fundamental, Analisis Teknikal, Harga Saham, Indeks Harga 
Saham Individual (IHSI). dan Volume Perdagangan. 
Abstract 
The purpose in this research to the influence of Loan to Deposit Ratio , Debt to 
Equity Ratio, Return On Equity, trading volume and stock price index individual to the 
stock price of banking listed on the Indonesian stock exchange. The samples are banking 
company listed in the Indonesian stock exchange. The research method used in this study 
is a quantitative method. Sampel was determined by purposive sampling method. Type of 
data is secondary data and the method of analysis is multiple regression analysis with 
using classical assumption. The result of this research indicate that Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE) in the partial have 
impact on stock price, while trading volume and stock price index individual have no 
impact on stock price in the partial. In the simultan Loan to Deposit Ratio , Debt to 
Equity Ratio, Return On Equity, trading volume and stock price index individual have 
impact on stock price. 
 
Keyword : Fundamental Analysis, Technical Analysis, Stock Price, Stock price index 






1.1 Latar Belakang  
Pasar modal pada saat ini dapat 
dikatakan sebagai penggerak 
perekonomian suatu negara. Dikarenakan 
investasi di pasar modal merupakan 
alternatif untuk memperoleh pembiayaan 
kegiatan operasi perusahaan melalui 
penjualan saham maupun penerbitan 
obligasi oleh perusahaan yang 
membutuhkan dana. Adanya pasar modal 
memberikan banyak manfaat ataupun 
peluang bagi para pemegang saham dalam 
memaksimalkan kekayaan mereka dan 
diharapkan dengan memaksimalkan 
kekayaan para pemegang saham  membuat 
perekonomian suatu negara menjadi lebih 
baik bahkan diharapkan mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 
negara tersebut. 
Selain pasar modal sebagai 
penggerak perekonomian suatu negara, 
perbankan diketahui pada saat ini 
merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi kegiatan perekonomian 
suatu negara. Bank juga dianggap sebagai 
nyawa untuk menggerakkan roda 
perekonomian suatu negara. Anggapan ini 
tentunya tidak salah, melihat dari kegiatan 
yang dilakukan oleh bank yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat, 
menyalurkan dana ke masyarakat dan 
memberikan jasa-jasa bank lainnya. Maka 
dari itu, peneliti mengambil sektor 
perbankan sebagai objek pada penelitian 
ini.  
Didapatkan data dari sumber 
www.antaranews.com bahwa saham 
perbankan mampu menopang IHSG tahun 
2012 diantaranya terdapat lima perbankan 
yang berkapitalisasi besar pada tahun 2012 
yaitu saham BBCA BBRI, BMRI, BBNI 
dan BDMN. Akan tetapi dapat dilihat pada 
gambar pergerakan harga saham tersebut 
pada tahun 2012 terjadi penurunan harga 
saham di kelima bank tersebut. Terjadinya 
penurunan harga saham perbankan pada 
tahun 2012 disebabkan oleh faktor 
fundamental dan teknikal dari saham-
saham tersebut. Hal yang sama juga terjadi 
pada ke empat bank lainnya yang 
berkapitalisasi besar pada tahun 2012 
tetapi pergerakkan harga saham pada tahun 
tersebut mengalami penurunan. 
Penelitian ini dilihat pada periode 
2011-2014 dikarenakan pada tahun 2010 
jika dilihat dari economic outlook 
perekonomian mengalami peningkatan 
mencapai 6,1% lebih tinggi daripada 
pertumbuhan tahun 2009. Oleh karena itu 
pemerintah optimis perekonomian tahun 
selanjutnya akan terus mengalami 
peningkatan, oleh karena itu penulis 
mengambil tahun 2011 sebagai awal tahun 
dalam penelitiannya. Di dapatkan data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) yang 
menyebutkan bahwa pada tahun 2014 
perekonomian Indonesia mengalami 
penurunan menjadi 5,21%. 
Berdasarkan uraian di atas dan 
penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “ Analisis Pengaruh Variabel-
variabel Fundamental dan Teknikal 
Terhadap Harga Saham Perbankan 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2011-2014”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
masalah yang diteliti selanjutnya  dapat 
dirumuskan permasalahan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai berikut : 
 
1. Apakah terdapat pengaruh signifikan 
secara parsial antara variabel-variabel 
fundamental dan teknikal terhadap 
harga saham perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2014. 
 
2. Apakah terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan antara variabel-
variabel fundamental dan teknikal 
terhadap harga saham perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2011-2014. 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam melakukan penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh 
signifikan secara parsial antara 
variabel-variabel fundamental dan 
teknikal terhadap harga saham 
perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 
2011-2014. 
2. Untuk mengetahui pengaruh 
signifikan secara simultan antara 
variabel-variabel fundamental dan 
teknikal terhadap harga saham 
perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 
2011-2014. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Saham  
Menurut Halim (2015, h. 6) 
merupakan adalah tanda penyertaan atau 
kepemilikan seseoramg atau badan dalam 
suatu perusahaan. Wujud saham dalam 
bentuk selembar kertas yang 
menerangkan bahwa pemilik kertas 
tersebut adalah pemilik perusahaan yang 
menerbitkan kertas tersebut.  
  
  Menurut Irham Fahmi (2012, h. 85) 
merupakan adalah tanda bukti penyertaan 
kepemilikan modal atau dana pada suatu 
perusahaan, dan juga saham merupakan 
kertas yang tercantum dengan jelas nilai 
nominal, nama perusahaan, disertai 
dengan hak dan kewajiban yang 
dijelaskan pada setiap pemegangnya. 
 
2.2 Pengertian Harga Saham 
 
      Menurut Halim (2015, h. 23) harga 
saham ditentukan oleh kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh profit. 
Gunawan (2011), harga saham adalah 
satuan perubahan dimana harga berubah 
menurut kelipatan yang ditetapkan. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
harga saham  
Menurut Kusumawati (2010), faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi harga 
saham yaitu : 
1. Laba per lembar saham ( Earning 
per share/EPS) 
2. Tingkat Bunga 
3. Jumlah kas deviden yang diberikan 
4. Jumlah laba yang di dapat 
perusahaan 
5. Tingkat risiko dan pengembalian 
 
2.3 Analisis Fundamental 
 
Menurut Abdul Halim (2015, h. 
108) Dalam analisis ini dinyatakan bahwa 
saham memiliki nilai intrinsik tertentu 
(nilai yang seharusnya). Analisis ini 
membandingkan nilai intrinsik suatu 
saham dengan harga pasarnya  guna 
menentukan apakah harga pasar saham 
tersebut sudah mencerminkan nilai 
intrinsiknya atau belum. Nilai intrinsik 
suatu saham ditentukan oleh faktor-faktor 
fundamental yang mempengaruhinya. Ide 
dasar pendekatan ini adalah bahwa harga 
saham akan dipengaruhi oleh kinerja 
perusahaan. 
Bentuk-bentuk rasio keuangan yang 
digunakan di dalam penelitian ini yaitu : 
1. Rasio Likuiditas (Liquiditiy Ratio) 
Rasio likuiditas atau sering juga 
disebut rasio modal kerja merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa likuidnya suatu perusahaan 
(Kasmir, 2012, h. 110). 
Loan to Deposit Ratio (LDR)  
Menurut Kasmir (2012, h. 319) LDR 
merupakan rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. 
 
       LDR=  
                       




2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 
Merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiayai dengan utang 
(Kasmir, 2012, h. 113). 
 Debt to Equity Ratio (DER) 
merupakan rasio untuk menilai utang 
dengan ekuitas. Rasio ini memberikan 
petunjuk petunjuk umum tentang 
kelayakan dan risiko keuangan 
perusahaan. (Kasmir, 2012, h. 157-
158). 
 
              DER = 
          
       
 
3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
Merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan atau laba dalam suatu periode 
tertentu (Kasmir, 2012, h. 114).  
      ROE =
                              
      
 
2.4 Analisis Teknikal  
 
Menurut Abdul Halim (2015, h. 
115-117) Analisis teknikal ini dimulai 
dengan cara memperhatikan perubahan 
itu sendiri dari waktu ke waktu. 
Analisis ini beranggapan bahwa harga 
suatu saham akan ditentukan oleh 
supply dan demand terhadap saham 
tersebut. 
Volume Perdagangan 
Menurut Ryan Filbert (2016, h. 36) 
volume perdagangan adalah jumlah 
transaksi pada hari itu atau seberapa 
banyak lot yang terjual atau terbeli serta 
berapa besar nominalnya pada suatu masa. 
Volume perdagangan merupakan hal yang 
penting bagi investor karena 
menggambarkan tingat likuiditas suatu 
saham.  
    VP =
                             
                           
 
 
Indeks Harga Saham Individual 
 Menurut Halim (2015, h. 23) 
Indeks harga saham merupakan 
ringkasan dari pengaruh simultan dan 
kompleks dari berbagai macam 
variabel yang berpengaruh, terutama 
tentang kejadian-kejadian ekonomi. 
       
    IHSI= 
                    
                    
x 100 
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
 
Keterangan:                            Pengaruh 
secara parsial 
Pengaruh secara simultan 
Eror 
 
 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  
 
2.6 Hipotesis Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014, h.64) 
hipotesis merupakan jawaban terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Berdasarkan tinjauan teori di 
atas, maka hipotesis dari penelitian ini 
dapat dirumuskan sebabai berikut : 
H1 : Loan to deposit ratio (LDR) 
berpengaruh positif terhadap harga saham 
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H2 : Return on equity (ROE) berpengaruh 
positif terhadap harga saham 
H3 :Debt to equity ratio (DER) 
berpengaruh positif terhadap harga saham. 
H4 :Volume perdagangan berpengaruh 
positif terhadap harga saham 
H5 :Indeks harga saham individual 
berpengaruh positif terhadap harga saham 
H6 : Loan to deposit ratio, Return on 
equity, Debt to equity ratio, Volume 
perdagangan dan Indeks harga saham 
individual berpengaruh terhadap harga 
saham secara simultan 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
  
Jenis penelitian yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
Assosiatif (kausalitas) dengan pendekatan 
kuantitatif yaitu untuk membuktikan 
hubungan antara variabel Loan to deposit 
ratio (LDR), Debt to Equity Ratio (DER), 
Return On Equity (ROE) dan harga saham. 
 
a. Objek Penelitian dan Subjek 
Penelitian  
 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang diteliti 
disini adalah menganalisis pengaruh 
variabel-variabel fundamental dan 
teknikal terhadap harga saham 
perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2011-2014. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah 
semua perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2011-2014. 
 
b. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2013, h.148) 
menjelaskan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari atas objek 
atau subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakterisik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini, populasi 
yang digunakan adalah seluruh 
perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
2. Sampel 
Sugiyono (2013, h.148) sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang memiliki oleh populasi tersebut. Bila 
populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada 
populasi. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah seluruh perusahaan 
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2014 
sebanyak 43 perusahaan. 
Sampel yang akan dipilih dengan 
menggunakan  metode purposive sampling 
yaitu pemilihan sampel dengan 
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.  
 
3.2 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu jenis data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari berbagai sumber baik berupa teks, 
artikel maupun berbagai jenis karangan 
ilmiah serta catatan-catatan. Data sekunder 
juga dapat dikatakan sebagai data mentah 
atau data-data yang masih belum diolah 
dalam bentuk dokumen-dokumen. jenis 
data sekunder yang berupa catatan atau 
laporan yang telah tersusun dalam arsip 
yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia.  
Data Sekunder pada penelitian ini 
berupa harga saham (clossing price),  
volume perdagangan dan indeks harga 
individual perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indoensia pada 
periode 2011-2015. Dengan mengambil 
data dari situs resmi Bursa Efek Indonesia 







3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data data yang digunakan 
adalah dokumentasi, karena penelitian ini 
menggunakan data sekunder dari sumber 
resmi Bursa Efek Indonesia. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk 
apakah dalam model regresi, variabel 
penggangu atau residual memiliki 
distribusi normal. Seperti diketahui uji 
t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. 
Jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistic menjadi tidak valid. 
 
2. Uji Multikolinieritas  
 
Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas 
(independen)”. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas didalam model 
regresi dengan melihat nilai tolerance 
> 0,10 dan lawannya nilai variance 
inflation factor (VIF)  < 10 berarti data 
tidak ada masalah multikolinieritas. 
 
3. Uji Autokorelasi 
 
     Uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-
1 (sebelumnya). Untuk menguji ada 
tidaknya gejala autokorelasi maka 
dapat dideteksi dengan uji Durbin-




4. Uji Heterokedastisitas 
 
Uji yang bertujuan menguji 
apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. 
Pada penelitian ini 
menggunakan uji white. Uji white 
digunakan dengan melakukan regresi , 
nilai residual kuadrat sebagai Y 
dengan variabel x, variabel x kuadrat 
dan perkalian variabel x.  Dari 
persamaan ini di dapat nilai r square 
untuk menghitung c square, dimana : 
C square = n x r square (n=banyak 
nya sampel) 
C square tabel = n-k (k=banyaknya 
variabel dalam regresi uji white). 
Jika c square hitung , c square tabel 
berarti tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas.  
 
5. Uji Linieritas 
 
Uji ini digunakan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. 
  Dengan uji linieritas akan diperoleh 
informasi apakah model empiris 
sebaiknya linier, kuadrat atau kubik. 
Uji linieritas digunakan untuk melihat 
apakah model regresi dapat didekati 
dengan persamaan linier. Penelitian 
ini menggunakan uji lagrange 
multiplier.  
              Menurut Prof. Dr. H. Imam 
Ghozali, uji ini biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam dalam 
analisis korelasi ataupun regresi linier. 
Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linier bila signifikansi 
(linierity) < 0,05, dengan kata lain, uji 
linieritas dalam pengujian asumsi 
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regresi dapat terpenuhi, yaitu variabel 
Y merupakan fungsi linier dari 
gabungan variabel-variabel X. 
 
6. Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda 
bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat secara 
simultan ataupun secara parsial. 
Analisis linier berganda ini dapat 
dihitung sebagai berikut :  
      .   +   .   +   .   + 
  .       +  .    e 
Keterangan: 
Y  = Harga Saham 
X1 = LDR 
X2 = ROE 
X3 = DER 
X4 = Volume Perdagangan 
X5 = Harga Indeks saham individual 
    = Konstanta 
 e  = Faktor error 
 
7. Uji t 
 
Pengujian hipotesis secara 
parsial dengan menggunakan uji t, 
langkah-langkah uji t sebagai 
berikut : 
1. Merumuskan Hipotesis 
Ho : p = 0, tidak ada pengaruh 
variabel-variabel fundamental 
dan teknikal terhadap harga 
saham. 
Ha : p ≠ 0, ada pengaruh 
variabel-variabel fundamental 
terhadap harga saham. 
2. Menghitung t hitung dengan 
menggunakan SPSS 16 
3. Kesimpulan untuk menolak atau 
menerima Ho, yang tergantung 
dari bentuk perumusan 
hipotesis, yaitu : 
Ho diterima jika -    ≤  ≤     
Ho ditolak jika   >  
 





8. Uji F 
Pengujian hipotesis secara 
simultan dengan menggunakan Uji 
F, langkah-langkah Uji F sebagai 
berikut: 
1. Menetukan formulasi  hipotesis 
Ho : p = 0 tidak ada pengaruh 
variabel-variabel fundamental 
dan teknikal terhadap harga 
saham. 
Ha : p  ≠ 0 ada pengaruh 
variabel-variabel fundamental 
dan teknikal terhadap harga 
saham. 
2. Menentukan taraf nyata α dan 
nilai F tabel taraf nyata α = 5% 
dan nilai F tabel ditentukan 
dengan derajat bebas   =k-1 
dan   =n-k 
3. Menghitung F dengan 
menggunakan SPSS 16 
4. Kesimpulan untuk menolak atau 
menerima Ho 
Ho diterima jika -    ≤  ≤     
Ho ditolak jika    >      atau    < -
     
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Perusahaan 
Berikut ini adalah profil 
perusahaan yang dijadikan sampel di 
dalam penelitian ini: 
 
1. Bank MNC International Tbk 
Bank MNC Internasional Tbk 
Berdiri di Indonesia pada tanggal 31 
Juli 1989 dengan nama lain yaitu PT 
Bank Bumiputera dan mulai beroperasi 
pada tanggal 12 Januari 1990. 
Selanjutnya bank ini mengubah nama 
menjadi Bank ICB Bumiputera Tbk 
dan mengubah lagi menjadi Bank 
MNC Internasional Tbk yang lebih 
dikenal sekarang. Pada saat ini telah 
memiliki 16 kantor cabang dan 33 




2. Bank Capital Indonesia Tbk 
Bank Capital Indonesia Tbk 
didirikan pada tanggal 20 April 1989 
dengan nama lain PT Bank Creadit 
Lyonnais Indonesia dan bank ini 
beroperasi sejak tahun 1989. Pada saat 
ini Bank Capital Indonesia memiliki 1 
kantor pusat operasional, 2 kantor 
cabang, 34 kantor cabang pembantu 
dan 18 kantor kas. 
 
3. Bank Central Asia Tbk 
Bank Central Asia Tbk mulai 
Berdiri di Indonesia pada tanggal 10 
Agustus 1955 dengan nama N.V. 
Perseroan Dagang dan Industrie 
Semarang Knitting Factory. Mulai 
beroperasi di sektor perbankan sejak 
12 Oktober 1956. Pada saat ini bank 
ini memiliki 985 kantor cabang 
diseluruh Indonesia dan 2 kantor 
perwakilan luar negeri yang berlokasi 
di Hongkong dan Singapura. 
 
4. Bank Bukopin Tbk 
Bank Bukopin mulai berdiri di 
Indonesia pada tanggal 10 Juli 1970 
dengan nama Bank Umum Koperasi 
Indonesia disingkat dengan nama 
Bukopin. Mulai melakukan kegiatan 
perbankan secara aktif  sejak 16 Maret 
1971. Pada saat ini Bank Bukopin 
memiliki 41 kantor cabang, 129 
kantor cabang pembantu, 75 kantor 
fungsional, 152 kantor kas dan 35 
payments points. 
 
5. Bank Negara Indonesia Tbk 
Bank Negara Indonesia berdiri 5 
Juli 1946 di Indonesia sebagai Bank 
Sentral. Pada tahun 1968 bank ini 
ditetapkan sebagai Bank Negara 
Indonesia 1946 dengan statusnya 
menjadi Bank Umum Milik Negara. 
Saat ini BNI memiliki 169 kantor 
cabang, 911 cabang pembantu 
domestik serta 729 outlet lainnya. Dan 
juga saat ini jaringan Bank BNI 
memiliki lima kantor cabang di luar 
negeri yaitu di Singapore, Hongkong, 
Tokyo, London, dan Korea Selatan, 
serta 1 kantor perwakilan di New 
York. 
 
6. Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Berdiri pada tanggal 18 Januari 1972 
dengan nama PT Bank Pasar Karya 
Parahyangan. Saat ini Bank BNP 
memiliki 15 kantor cabang,47 cabang 
pembantu dan kantor kas, 1 mobil kas 
keliling, 1 kantor fungsional 
nonoperasional, 4 kantor fungsional 
operasional. 
 
7. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk 
Berdiri pada tanggal 16 Desember 
1895. Pada saat ini Bank BRI 
memiliki 18 kantor wilayah, 1 kantor 
inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi 
wilayah, 462 kantor pembantu, 983 
kantor kas, 5.360 BRI unit, 3.178 
teras dan 1 teras kapal. Bank ini juga 
memiliki 2 kantor cabang luar negeri 
yang berlokasi di Cayman Islands dan 
Singapore, 2 kantor perwakilan yang 
berlokasi di New York dan 
Hongkong. 
 
8. Bank Tabungan Negara (Persero) 
Tbk 
Berdiri pada tanggal 9 Februari 
1950 dengan nama Bank Tabungan 
Pos. Saat ini bank BTN memiliki 87 
kantor cabang, 244 cabang pembantu, 
486 kantor kas dan 2.951 SOPP 
(system online payment point atau 
kantor pos online). 
 
9. Bank Danamon Indonesia Tbk 
Berdiri pada tanggal 16 Juli 1956 
dengan nama PT Bank Kopra 
Indonesia. Saat ini Bank Danamon 
memiliki 42 kantor cabang utama 
domestik, 1.234 kantor cabang 
pembantu domestik dan danamon 
simpan pinjam, 14 kantor cabang 
utama dan kantor cabang pembantu 
syariah. 
10. Bank Jabar Banten Tbk 
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Berdiri pada tanggal 8 
April 1999. BJB sebelumnya adalah 
perusahaan milik belanda di Indonesia 
yang dinasionalisasi pada tahun 1960 
dan memulai kegiatan usaha 
komersialnya pada tahun 1961. Saat 
ini BJB memiliki 4 kantor wilayah, 62 
kantor cabang, 312 kantor cabang 
pembantu, 329 kantor kas dan 135 
payment point. 
11. Bank QNB Indonesia Tbk 
Berdiri pada tanggal 1 
April 1913 dengan nama N.V 
Chungwha Shangyeh Maatschappij 
(The Chinese Trading Company 
Limited). Saat ini Bank QNB 
Indonesia mempunyai 1 kantor pusat 
non-operasional, 15 kantor cabang 
dan 34 kantor cabang pembantu di 
seluruh Indonesia. 
 
12. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Berdiri pada tanggal 2 
Oktober 1998 dan mulai beroperasi 
pada 1 Agustus 1999. Saat ini Bank 
Mandiri memiliki 12 kantor wilayah 
domestik, 76 kantor area, dan 1.143 
kantor cabang pembantu, 994 kantor 
mandiri mitra usaha, 244 kantor kas 
dan 6 cabang luar negeri yang 
berlokasi di Cayman Islands, 
Singapore, Hongkong, Dill Timor 
Leste, Dill Timor Plaza dan Shanghai 
(RRC). 
 
13. Bank Bumi Arta Tbk  
Berdiri pada tanggal 3 
Maret 1967, dan beroperasi secara 
komersial tahun 1967. Saat Bank 
Bumi Artha mempunyai 10 kantor 
cabang, 22 kantor cabang pembantu, 
20 kantor kas dan 43 payment point 
yang seluruhnya berlokasi di 
Indonesia. 
 
14. Bank CIMB Niaga Tbk 
Berdiri pada tanggal 4 
November 1955, saat ini Bank CIMB 
Niaga mempunyai 156 kantor cabang, 
586 kantor cabang pembantu, 34 
kantor pembayaran, 30 unit cabang 
syariah dan 616 kantor layanan 
syariah. 
 
15. Bank Maybank Indonesia Tbk 
Berdiri pada tanggal 15 Mei 
1959. Saat ini Bank Maybank 
mempunyai  1 kantor pusat, 81 kantor 
cabang, 1 kantor cabang pembantu 
mikro, 27 kantor fungsional mikro, 4 
kantor kas, 7 kantor cabang syariah 
dan 2 kantor cabang pembantu 
syariah. 
 
16. Bank Permata Tbk 
Berdiri pada tanggal 17 
Desember 1954 dengan nama Bank 
Persatuan Dagang Indonesia dan 
mulai beroperasi pada tanggal 5 
Januari 1955. Saat ini Bank Permata 
memiliki 56 kantor cabang, 258 
kantor cabang pembantu, 21 kantor 
kas, 3 kantor pembayaran, 22 mobil 
kas keliling dan 301 kantor layanan 
syariah. 
 
17. Bank Sinar Mas Tbk 
Berdiri pada tanggal 18 
Agustus 1989 dengan nama PT Bank 
Shinta Indonesia dan beroperasi pada 
16 Februari 1990. Saat ini Bank 
Sinarmas mempunyai 1 kantor cabang 
fungsional, 130 kantor cabang 
pembantu, 27 kantor cabang syariah, 




18. Bank Of India Indonesia Tbk 
Berdiri pada tanggal 28 
September 1968 dengan nama PT 
Bank Pasar Swadesi. Saat ini Bank Of 
India Indonesia memiliki 8 kantor 
cabang, 6 kantor cabang pembantu 
dan 3 kantor kas. 
 
19. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional Tbk 
Berdiri pada tanggal 16 
Februari 1985. Saat ini Bank BTPN 
memiliki 86 kantor cabang utama, 961 
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kantor cabang pembantu, 4 kantor 
kas, 130 kantor pembayaran dan 140 
kantor fungsional operational. 
  
20. Bank Victoria Internasional Tbk  
Berdiri pada tanggal 28 
Oktober 1992 dan beroperasi pada 5 
Oktober 1994. Saat ini Bank Victoria 
mempunyai 1 kantor cabang utama, 8 
kantor cabang, 67 kantor cabang 
pembantu dan 27 kantor kas. 
 
21. Bank Artha Graha Internasional 
Tbk 
Berdiri pada tanggal 7 
September 1973 dengan nama PT 
Interpasific Financial Corporation dan 
memulai beroperasi pada tahun 1975 
sebagai lembaga keuangan bukan 
bank. Saat ini Bank Artha Graha 
mempunyai 39 kantor cabang, 64 
kantor cabang pembantu, 11 kantor 
kas, 14 payment point, 1 mobile 
terminal. 
  
22. Bank Mayapada Internasional Tbk 
Berdiri pada tanggal 7 
September 1989 dan beroperasi pada 
tanggal 16 Maret 1990. Saat ini Bank 
Mayapada mempunyai 36 kantor 
cabang, 77 kantor cabang pembantu, 7 
kantor kas dan 85 kantor fungsional. 
 
23. Bank Windu Kentjana 
Internasional Tbk 
Berdiri pada tanggal 2 
April 1974 dengan nama PT 
Multinational Finance Corporation 
dan mulai beroperasi pada tahun 
1974. Saat ini Bank Windu 
mempunyai 18 kantor cabang, 30 
kantor cabang pembantu dan 33 
kantor kas. 
 
24. Bank Mega Tbk 
Berdiri pada tanggal 15 
April 1969 dengan nama PT Bank 
Karman dan mulai beroperasi pada 
tahun 1969. Saat ini Bank Mega 
mempunyai 44 kantor cabang, 298 




25. Bank OCBC NISP Tbk 
Berdiri pada tanggal 4 
April 1941 dengan nama NV. 
Nederlandsch Indische Spaar En 
Deposito Bank. Mulai beroperasi pada 
tahun 1941, saat ini mempunyai 45 
kantor cabang, 249 kantor cabang 
pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor 
cabang syariah dan 12 payment point. 
 
26. Bank Pan Indonesia 
Berdiri pada tanggal 14 
Agustus 1971 dan beroperasi pada 18 
Agustus 1971. Saat ini Bank Panin 
mempunyai 59 kantor cabang di 
Indonesia, 1 cabang di Cayman 
Islands dan 1 kantor perwakilan di 
Singapore. 
 
4.2 Hasil Penelitian  
 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
  Analisis Statistik Deskriptif 
bertujuan untuk memberikan 
informasi dan gambaran tentang 
variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian, digunakan tabel 
statistik deskriptif. Data statistik  
 
deskriptif memiliki fungsi untuk 
memenuhi karakteristik sampel yang 
digunakan. Data deskriptif meliputi 
jumlah sampel, nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata dan standar 
deviasi.  
  Hasil analisis statistik yang 
dipengujiannya dilakukan 















4.2.2 Uji Normalitas 
 
         Tabel 4.2 
       Uji Normalitas  
               (Kolmogorov- Smirnov Test) 
 
 
Penelitian ini menggunakan uji 
one sampel Kolmogorov-Smirnow 
(K-S). Dari hasil output di atas 
diketahui bahwa nilai signifikasi 
Asymp. Sig (2- tailed)  sebesar 0,200 
> 0,05. Karena nilai signifikasi lebih 
besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 
 
4.2.3 Uji Multikolineritas 
 Tabel 4.3 
 Uji Multikolinearitas 
  (Tolerance dan VIF) 
 
 
Dapat dilihat bahwa LDR 
memiliki nilai tolerance 0,920 > 0,1 
dan VIF 1,087 < 10. DER memiliki 
nilai tolerance 0,966 > 0,1 dan VIF 
1,035 < 10. ROE memiliki nilai 
tolerance 0,923 dan VIF 1,084.  
 
Volume Perdagangan memiliki nilai 
tolerance 0,985 dan VIF 1, 016 dan 
IHSI memiliki nilai 0,983 dan VIF 
1,018. Dari data output terlihat bahwa 
nilai tolerance dari ke lima variabel 
lebih dar 0,1 dan VIF kurang dari 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi gejala multikolineritas. 
 
4.2.4 Uji Autokorelasi 
Hasil pengujian Autokorelasi 
dapat dilihat dibawah ini : 
 
          Tabel 4.4 
                     Uji Autokorelasi 
                     (Durbin-Watson) 
 
Menurut Singgih Santoso Jika angka 
DW berada diantara -2 sampai +2 berarti 
tidak ada autokorelasi. 
Hasil dari penelitian ini maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai DW berada di 
antara -2 sampai +2, berarti tidak ada 
autokorelasi. 
 
4.2.5 Uji Heterokedastisitas 
Hasil pengujian dapat dilihat 
dibawah ini : 
 
      Tabel 4.5 
          Uji Heteroskedastisitas  
                 (Metode White) 
 
Jika c square hitung < c square tabel 
berarti tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
 C hitung = n x r square 
    = 104 x 0,332 
    = 34,528 
C tabel = 113, 145 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 




4.2.6 Uji Linieritas 
 
        Tabel 4.6 
              Uji Lagrange Multiplier 
 
Penelitian ini menggunakan uji 
Lagrange Multiplier, dengan melakukan 
regresi dengan nilai residual sebagai 
variabel dependen dengan variabel 
independen kuadrat untuk mendapatkan r 
square, lalu bandingkan c square hitung = 
n x r square. Jika c square hitung < c 
square tabel, maka model yang benar 
adalah model linear. 
C hitung = n x r square    
  = 104 x 0,029 
  = 3,016 
C tabel = 113,145 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model  penelitian ini adalah model 
linear. 
 
4.2.7 Uji F 
 
Hasil Regresi Linier Berganda 
dapat dilihat dibawah ini : 
 
Tabel 4.7 
    Uji F               
 
Dari hasil perhitungan diatas dapat    
dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 
sebesar 0,007 dan nilai F hitung adalah 
sebesar 3,406 .Dasar pengembalian 
keputusan adalah tingkat signifikansinya 
sebesar 5% atau 0,05 . karena nilai 
signifikansinya 0,007 lebih kecil dari 0,05 
maka menunjukkan adanya pengaruh 
LDR, DER, ROE, Volume Perdagangan 
dan Indeks Harga Saham Individual secara 
simultan terhadap harga saham.  
 
 
4.2.8 Uji t 
Tabel 4.8 
     Uji t 
 
Y = 5,888 + 2,486 (  ) - 0,131    ) +       
0,010 (  ) - 0,468 (  )+ 1,473(  ) + e 
 
Hasil uji t pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa LDR(X1) signifikansi= 
0,038 < 0,05 , maka dapat disimpulkan 
bahwa LDR berpengaruh signifikan positif 
terhadap harga saham (Y). DER (X2) 
signifikansi = 0,042 < 0,05 , maka dapat 
disimpulkan bahwa DER berpengaruh 
signifikan positif terhadap harga saham 
(Y). ROE (X3) signifikansi = 0,009 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa ROE 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
harga saham (Y). Volume Perdagangan 
signifikansi = 0,127 > 0,05 , maka dapat 
disimpulkan bahwa volume perdagangan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham (Y). IHSI signifikansi = 0,731 
> 0,05 , maka dapat disimpulkan bahwa 
IHSI tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham (Y).  
 
4.2.9 Koefisien Determinasi 
 
       Tabel 4.9 
              Koefisien Determinasi 
 
Model Adj. R Square 
1 0,105 
Sumber : Data Diolah 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 
nilai koefisien determinasi yang 
disesuaikan (R Square) adalah 0,105 
artinya 10,5% variasi dari semua variabel 
bebas (LDR, DER,ROE, Volume 
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Perdagangan dan IHSI) dapat 
menerangkan variabel terikat (harga 
saham), sedangkan sisanya 89,5% 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak 
diajukan dalam penelitian ini.  
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan hasil pembahasan 
yang telah dilakukan oleh penulis yaitu 
sebagai berikut : 
1. Secara Parsial  
Hasil uji secara parsial 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
LDR yang bernilai signifikansi= 
0,038 < 0,05 berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham, 
DER yang bernilai signifikansi = 
0,042 < 0,05 terdapat pengaruh 
signifikan terhadap harga saham, 
ROE yang bernilai signifikansi = 
0,009 < 0,05 berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
Sedangkan variabel Volume 
Perdagangan yang bernilai 
signifikansi = 0,127 > 0,05 tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham dan Indeks harga 
saham individual yang bernilai = 
0,731 > 0,05  tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham.  
2. Secara Simultan  
Hasil Uji F, dapat 
disimpulkan bahwa variabel LDR, 
DER, ROE, Volume Perdagangan 
dan IHSI jika dilihat dari nilai 
signifikansinya yaitu sebesar 0,007 
lebih kecil dari 0,05 maka kelima 
variabel tersebut memiliki 
pengaruh secara simultan terhadap 




      Dari hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, saran yang dapat 
diberikan dalam penelitian ini antara 
lain : 
1. Bagi Investor  
Investor diharapkan untuk lebih 
cermat pada kondisi kinerja keuangan 
perusahaan sebelum menanamkan 
modalnya ke perusahaan tersebut serta 
memperhtikan faktor-faktor lain 
seperti perubahan harga saham, 
volume transaksi , variabel-variabel 
fundamental dan teknikal serta 
kondisi lingkungan yang mencangkup 
kestabilan ekonomi dan politik. 
2. Bagi Perusahaan 
Perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan agar semakin membaik 
sehingga investor juga akan tertarik 
untuk menanamkan saham di 
perusahaan. Dan diharapkan lebih 
memperhatikan kemampuan dalam 
memperoleh laba, sehingga sebaiknya 
perusahaan perlu meningkatkan 
kinerja perusahaan yang menjadi 
penilaian investor dalam memutuskan 
investasinya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan mampu memperbanyak 
jumlah perusahaan yang akan diuji 
dengan menambah sektor-sektor lain 
yang terdapat di BEI agar diperoleh 
sampel yang banyak serta hasil yang 
lebih akurat dan menambahkan atau 
mengganti variabel-variabel yang 
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